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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penditian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dipergunakdadaf kualitatif. Hal
ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk menganilai-nilai keteladanan Syekh
Muhammad Arsyad Al Banjari sebagai pengembangaenma@mbelajaran untuk
pendidikan nilai dalam IPS di kalangan pesertakdMir'sN Anjir Muara Kota
Tengah. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2001:3)deénisikan metodologi
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitiany menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku yang dapat
diamati. Pada dasarnya penelitian kualitatif tiddiknulai dari sesuatu yang
"kosong” tetapi dilakukan berdasarkan persepsi®esg terhadap adanya suatu
masalah. Menurut Moleong (2001: 79) agar perumusaasalah akan
mengarahkan dan membimbingnya pada situasi lapamgaka diperlukan
perumusan fokus untuk membatasi studi penelitiapAth perumusan fokus
penelitian ini ada empat yaitu biografi Syekh Mulnaaal Arsyad Al Banjari,
nilai-nilai keteladanan beliau, pengembangan matpembelajaran Ilimu

Pengetahuan Sosial (IPS), dan pelaksanaannya dadambelajaran IPS.
B. Metode Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu "Bagakean nilai-nilai

keteladanan Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari sebagagembangan materi
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pembelajaran pada pendidikan nilai di IPS?” makdode yang tepat untuk
penelitian ini adalah studi kasus. Bogdan dan MRikl€1990: 72-73)
mengemukakan studi kasus ialah kaji yang rinci atedu latar, atau satu orang
subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen, aiau pgristiva tertentu.
Dalam penelitian ini akan mengkaji secara rincainililai keteladanan Syekh
Muhammad Arsyad sebagai pengembangan materi pgaraeldPS di MTsN
Anjir Muara Kota Tengah. Yin (1994) dalam Merria@®98:27) mendefinisikan
penelitian studi kasus sebagai.an empirical inquiry that investigates a
contemporary phenomenon whitin its real-life cohtase not clearly evident”
yang berarti penelitian empiris yang menyelidikiagu fenomena (gejala)
kontemporer dalam konteks senyatanyealflife) dimana batas-batas antara
fenomena dan konteks tersebut masih belum jelagkuBeini adalah alasan
digunakanya metode studi kasus berkaitan dengaalamagang diselidiki dalam
penelitian ini:

1. Masalah nilai-nilai keteladanan merupakan isu &muorer yang
banyak menarik perhatian peneliti untuk mengetafauitebih jauh.
Disamping itu, peneliti ingin tahu bagaimana guR$Idi MTsN Anjir
Muara Kota Tengah menjadikan nilai-nilai keteladabersebut sebagai
pengembangan materi dan pelaksanaannya pada pemdidlai dalam
IPS. Hal ini sesuai dengan program pemerintah yaegggalakkan
pendidikan nilai atau pendidikan karakter untuk gatasi krisis moral

yang terjadi di negara kita.
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2. Gejala dan konteks yang terjadi dalam nilai-nilagtetadanan,
pengembangan materi dan pendidikan nilai dalam t#?Sebut dalam
situasi yang belum jelas. Peneliti tidak memanigisadikitpun terhadap
gejala yang sudah maupun akan terjadi dalam maheligikan tersebut.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberggatanyaan
penelitian yang berkaitan dengaapd’ berkaitan dengan "apa nilai-nilai
keteladanan Syekh Arsyad?”méngapéa berkaitan dengan "mengapa
nilai-nilai tersebut tidak diajarkan?”’danbdgaimand berhubungan
dengan "bagaimana mengajarkan nilai-nilai tersetiutPS Sejarah?”
yang merupakan gejala yang terjadi dalam masaaélpian ini.

4. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber danikgkengumpulan
data sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan pameli

C. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian iralad data kualitatif
terutama data-data mengenai variabel-variabel litertBerdasarkan jenis data
dalam penelitian ini, maka sumber data penelitiangydapat memberi akses
terhadap data-data yang dibutuhkan dalam peneiitianeliputi

1. Literatur yaitu buku-buku, ‘artikel, lukisan, kit&itab yang erat
kaitannya dengan biografi Syekh Muhammad Arsyad Benjari,
pengembangan materi IPS dan pendidikan nilai d#P8n

2. Guru IPS, peserta didik-peserta didik, kepala neadrawakil kepala

madrasah bagian kurikulum MTsN Anjir Muara Kota gah.
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3. Proses pembelajaran IPS di kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangkaian kegiatan pengumpulan data pemeiitia posisi peneliti
adalah sebagai instrumen penelitian. Berkaiatagatehal ini Lincoln dan Guba
(1985:199) menyatakan bahwa.the human-as-instrument is inclined toward
methods that are extensions of normal human aevitlooking, listening,
speaing, reading, and the like'Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa
keunggulan manusia sebagai instrument dalam pamekarena manusia dapat
melihat, mendengar, membaca, merasa, dan sebaggamgp biasa dilakukan
manusia pada umumnya.
Langkah-langkah penelitian:

1. Kajian literatur tentang buku-buku, artikel-artiken kitab-kitab untuk
menyusun Biografi Syekh Arsyad.

2. Melakukan analisis terhadap biografi Syekh Arsyatuki menggali dan
menemukan nilai-nilai keteladanan beliau.

3. Melakukan pengamatan dan wawancara terhadap gusu téRtang
pengembangan materi pelajaran IPS Sejarah dengaggomeakan nilai-
nilai keteladanan Syekh Arsyad.

4. Melakukan pengamatan dan wawancara terhadap pekdsa
pembelajaran IPS yang difokuskan pada penggunaaerinmaai-nilai

keteladanan Syekh Arsyad dan pendidikan nilai ddR&n
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5. Melakukan wawancara terhadap guru dan peserta tidteng kendala-
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran IPS.
Sesuai dengan sumber data yang akan dituju dalaralifen ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Kajian Pustaka

Untuk menyusun biografi Syekh Muhammad Arsyad mérkan kajian
pustaka dari buku-buku, kitab-kitab, dan artikeiked yang berkaitan
dengan riwayat hidup Syekh Muhammad Arsyad. Karéna teknik
pengumpulan data ini dilakukan.

b. Observasi Berperan Pasif.

Secara. informal, peneliti hadir di lokasi penaliti untuk mengumpulkan
berbagai data mengenai situasi di lokasi penelisaperti gambaran umum
MTsN Anjir Muara Kota Tengah, biografi Syekh Muha@amnArsyad Al
Banjari, pembelajaran IPS, pengembangan materbekjaran IPS dan
pendidikan nilai dalam IPS. Mengenai teknik ini, t¢po (2006:77)
mengemukakan “peneliti mendatangi lokasi, tetapinasasekali tidak
berperan sebagai apapun, selain sebagai pengasigt rmmun peneliti
benar-benar hadir dalam konteksnya”.

c. Wawancara mendalam.

Teknik ini digunakan karena ingin menggali inforingscara mendalam,

dan karena merasa tidak tahu mengenai apa yaaditegbenarnya. Hal ini

terutama kekurangtahuan peneliti mengenai kogaisiadeksi informan
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mengenai variabel-variabel terteliti, baik yamganifes maupun yang
hidden Untuk itu diajukan pertanyaan terbuka, mengarathapkedalaman
informasi (Sutopo, 2006:68). Berdasarkan hal itunteh-contoh pertanyaan
yaitu (a) Apa yang anda ketahui mengenai nilatrieteladanan Syekh
Muhammad Arsyad?; (b) Bagaimana pendidikan afetdu nilai dalam
IPS yang telah anda lakukan?

Selanjutnya dilancarkan the clarifying = interview (wawancara
mengklarifikasi) terhadap informan dari guru IP&rgpeserta didik, kepala
madrasah, Wakamad bagian kurikulum. Dalam haligurthkan rangkaian
pertanyaan yang bersifat mengklarifikasi, untuk rentu informan
mengklarifikasi secara mendalam beberapa inforyaasy kurang jelas atau
saling bertentangan

Kedua teknik pengumpulan data di atas telah dikegikten menjadi
instrumen pengumpulan data berupa pedoman-pedon&iputi: pedoman
wawancara untuk guru IPS, pedoman wawancara urauk geserta didik,
pedoman wawancara untuk kepala madrasah, pedomaaneara untuk
Wakamad bagian kurikulum dan pedoman observasieprpembelajaran
IPS.

d. Studi dokumen.

Tekhnik ini digunakan untuk mengumpulkan data yaegsumber dari

dokumen subjek penelitian . Dokumen dari subjekepgan terdiri dari

buku-buku, artikel-artikel dan kitab-kitab yang tefaibungannya dengan
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Syekh Muhammad Arsyad. Ditambah buku-buku sumbenbeadajaran,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, tugas-tugatamkdix.

E. Teknik Validas Data

Data-data yang sudah dikumpulkan peneliti dari iFglstMalang Tempo
Doeloe, perlu di validasi dengan mengembangkanikekadiditas data tertentu.
Validitas data akan menjamin kemantapan tafsir mattan simpulan sebagai
hasil penelitian.

Ada beberapa jenis validitas dalam penelitian kat#lj yaitu tringgulasi,
reviu informan kunci, dan member check (Sutopo 2806 Tringgulasi
menggunakan “pola pikir fenomenologi yang multipetgif, meliputi jenis-jenis
trianggulasi data, trianggulasi peneliti, trianggilmetodologis, dan trianggulasi
teoritis” (Patton dalam Sutopo 2006:92). Dalam figae ini digunakan dua
macam tekhnik tringgulasi data, untuk dua kelompakegori jenis data yang
berbeda.

Kategori data 6vert behavior’ bertalian dengan data dari variabel lokasi
penelitian, latar belakang dan tujuan penelitiaenggunakan tekhnik trianggulasi

sumber sebagai berikut

WaWAnCara ——p nforman
/ IR

Cata q—“ mm‘ﬁ_r,ﬁk . 4—p | dolumen

\_ R

Bagan 3.1. Diagram Trianggulasi Sumber datzeft behavior”’(sumber Sutopo,
2006:94)
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Diagram di atas menunjukkan satu jenis kategoa dé&umpulkan dari tiga
macam sumber data, masing-masing menggunakan kekiemigumpulan data
yang berbeda. Tujuannya untuk mendapat data yamgataklan berkualitas
Dengan demikian data dari setiap variabel tertging masuk kategori data
“overt behaviot dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yanleukr dari
tiga macam sumber data, untuk informan non-mahajeskdik Pendidikan
Sejarah.

Kategori data “overt behavior” bertalian dengan data dari variabel
pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan nilai d##&nmenggunakan tekhnik

trianggulasi sumber berikut.

Bagan 3.2. Diagram Trianggulasi Sumber Datavért behavior” (sumber
Sutopo, 2006:94)

Diagram di atas menunjukkan satu jenis kategora ahkumpulkan dari
beberapa informan sebagai sumber data, menggutelkamk pengumpulan data
yang sama yakni wawancara. Tujuannya untuk menddgtat yang akurat dan

berkualitas Hal ini berarti data dari setiap vaelaterteliti yang masuk kategori
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data “overt behavior dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yangasam
untuk seluruh informan kalangan mahapeserta diditidiRlikan Sejarah .
Berdasarkan uraian di atas, triangulasi sumbetildigalam penelitian ini,
karena (1) memungkinkan digunakan lebih dari satab&r pengumpulan data
untuk setiap variabel penelitian ini, sehingga dataksimal dapat diperleh
sekaligus bersamaan triangulasi, (2) Dapat men@mg#lata yangcovert
behaviorterutama bersumber pada data dari variabel yargiféepsikologik (3)
memungkinkan segera dapat memeriksa akurasi daa \waktu pengumpulan

data karena menggunakan lebih dari satu sumber.

F. Teknik Analisis Data
Salah satu karaktersitik penelitian kualitatif goda teknik analisisnya,
yakni analisis bersifat induktif. Sutopo (2006:42)4nenjelaskan bahwa
Data yang dikumpulkan merupakan suatu abstrakg gasusun sebagai
kekhususan yang telah dikumpulkan dan dikelompokkeisama melalui
pengumpulaan data. Teori yang digunakan dapat di&agkan sejak dari
lapangan berdasar data yang terpisah-pisah, darbakéi yang terkumpul
dan saling berkaitan. Peneliti memasuki lapangagale sangat netral.
Dalam penelitian ini, analisis induktif digunakamtwk menganlisis
lancarkan pada data-data dari variabel-variabefirbfg pengembangan materi
pembelajaran IPS dengan menggunakan biografi Sykkfammad Arsyad, dan
pelaksanaan dalam pembelajaran IPS. Kategorisag daluktif tersebut

dideskripsikan dengan mempertahankan sifat natdeal holistiknya serta

mementingkan makna.
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Proses analisis dilakukan secara simultan sejal, ayg&ni bersamaan
proses pengumpulan data, yang dilakukan secaraktifemelalui 3 komponen
utama analisis, yaitu reduksi data, sajian data, gEnarikan kesimpulan serta
verifikasinya. (Miles, Huberman 1992: 16-20; Sutp@606:113). Hal ini dapat

divisualisasikan dalam diagram di bawabh ini.

Pengumpulan
. | dats
e ™
(1) Reduk " (2} Sajian dat=
sidsta *

Bagan 3.3. Model Analisis Interaktif (sumber: MikdHuberman,1992:20,
Sutopo, 2006: 120)

Alasan pemilihan dan penggunaan teknik analisexaktif dalam penelitian
ini, adalah memungkinkan peneliti melakukan aral@multan secara induktif
dan interaktif dari awal sampai akhir penelitiannafisis dimaksud bertalian
dengan setiap kategori data dalam tiap variabetlgim, dan antar variabel
penelitian, serta antar komponen analisis (redd&g, sajian data dan penarikan
simpulan/verifikasi ). Dengan demikian akan lebiludah peneliti memeriksa
capaian kemajuan setiap tahapan penelitian, kapenaliti bergerak mengalir

secara interaktif dan kontinyu antar reduksi da&@jan data dan penarikan
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kesimpulan/verifikasi. Jika capaian penelitian belimemadai, peneliti dapat
segera mengumpulkan data kembali. Proses yangnbsdag kontinyu ini
diharapkan akanmemperoleh data dan hasil penebgaara lengkap, rinci dan
mendalam.

Langkah-langkah penggunaan analisis ini diimpleraskan bersamaan
dengan triangulasi dilakukan (1) pengaturan dat@ale membercodingtertentu
berdasarkan rumusan masalah, dengan menggunakaat fsengaturan data yang
memuat kolom subjek, deskripsi dan kode; dan (@yksi data dilakukan selama
penelitian berupa seleksi, kategorisasi, dan pesaku

Berdasarkan langkah satu dan dua, selanjutnyaudtdak (3) sajian data,
berupa narasi tulisan yang mendeskripsikan sec@a lengkap dan mendalam,
dalam rangka menjawab masalah penelitian, (4) pemakesimpulan dilakukan
selama penelitian, mulai penarikan kesimpulan gdigegori sampai kesimpulan
utuh dari setiap masalah. Jika kesimpulan diandgelpm memadai peneliti
mengumpulkan data lebih lanjut, melakukan reduksi siajian data lebih lanjut,

sampai diperoleh kesimpulan yang memadai dan mantap

G. Lokas Penelitian

Lokasi Penelitian yaitu di MTsN Anjir Muara Kota Agah di Kecamatan
Anjir Muara, Kabupaten Barito Kuala, Propinsi Katintan Selatan. Lokasi ini
dipilih karena MTsN Anjir Muara Kota Tengah merigpa madrasah yang
berada pada peringkat menengah, memiliki guru IB&gan latar pendidikan

Sarjana Pendidikan Sejarah dan mudah dijangkau .



68

B. Agenda Pendlitian
Pelaksanaan dari perencanaan yang telah dibudy geusun agenda
kegiatan sehingga penelitian dapat dilaksanakaaragesistematis dan terjadwal.

Penelitian dilakukan selama 5 bulan (20 minggugde jadwal sebagai berikut :

Tabel 3.1. Agenda Penelitian

No | Agenda Des| Jan| Feb| Mar | Apr | Mei

1. Perencanaan

2. | Proposal Penelitian

3. | Kajian literatur : Sosok dan
pemikiran Al Banjari
4. | Analisis nilai-nilai keteladanan

5. | Kajian literatur, wawancara, dan
observasi:pengembangan materi
pembelajaran
6. | Observasi, wawancara & literature :
mendeskripsikan pelaksanagn
pembelajaran
7. | Observasi & wawancara terhadap
guru dan peserta didik tentang
pembelajaran nilai dalam IPS

8. | Observasi dan wawancara | :
Kendala-kendala yang dihadgpi
pada pendidikan nilali
9. | Pemilahan data untuk penyusuman
hasil penelitian

10. | Penyusunan hasil Penelitian

11.| Ujian Tesis Tahap 1 dan 2




